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Abstract. This study aims to analyze the implementation of the worship habituation curriculum in the formation 

of students' religious character at SMP IT Ma'Wattaibin Banjarejo. This study uses a qualitative approach with 

a case study type. Data was collected through in-depth interviews, observations, and documentation involving 

principals, teachers, and students. Data analysis is carried out through the stages of data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing with source triangulation techniques and techniques to maintain the validity 

of the data. The results of the study show that the worship habituation curriculum is implemented in a structured 

and integrated manner in school culture through congregational prayer activities, daily prayers, recitals of the 

Qur'an, and habituation of Islamic manners. The implementation of the curriculum contributes significantly to 

the formation of students' religious character, especially in the aspects of discipline, responsibility, and awareness 

of worship. In addition, the habit of worship also has a positive impact on the formation of spiritual attitudes, 

social behavior, and harmonious relationships between students and the school environment. This study concludes 

that the worship habituation curriculum managed as a school-based curriculum has a strategic role in 

strengthening the religious character of students in integrated Islamic schools. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi kurikulum pembiasaan ibadah dalam 

pembentukan karakter religius peserta didik di SMP IT Ma’Wattaibin Banjarejo. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan tipe studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan 

dokumentasi yang melibatkan kepala sekolah, guru, dan peserta didik. Analisis data dilakukan melalui tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan teknik triangulasi sumber dan teknik untuk 

menjaga keabsahan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurikulum pembiasaan ibadah diimplementasikan 

secara terstruktur dan terintegrasi dalam budaya sekolah melalui kegiatan shalat berjamaah, doa harian, tadarus 

Al-Qur’an, serta pembiasaan adab Islami. Implementasi kurikulum tersebut berkontribusi signifikan terhadap 

pembentukan karakter religius peserta didik, terutama dalam aspek kedisiplinan, tanggung jawab, dan kesadaran 

beribadah. Selain itu, pembiasaan ibadah juga berdampak positif terhadap pembentukan sikap spiritual, perilaku 

sosial, serta hubungan harmonis antara peserta didik dan lingkungan sekolah. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

kurikulum pembiasaan ibadah yang dikelola sebagai kurikulum berbasis sekolah memiliki peran strategis dalam 

penguatan karakter religius peserta didik di sekolah Islam terpadu. 

 

Kata kunci: Karakter Religius; Kurikulum Sekolah; Pembiasaan Ibadah; Sekolah Islam Terpadu; Studi Kasus. 

 

1. PENDAHULUAN 

Kurikulum merupakan komponen fundamental dalam penyelenggaraan pendidikan 

karena berfungsi sebagai pedoman dalam menentukan arah, isi, serta proses pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh satuan pendidikan. Dalam konteks sekolah Islam terpadu, kurikulum tidak 

hanya diarahkan pada pencapaian kompetensi akademik, tetapi juga pada pembentukan 

karakter religius peserta didik melalui internalisasi nilai-nilai keislaman secara sistematis dan 

berkelanjutan. Oleh karena itu, pengembangan kurikulum di sekolah Islam menuntut adanya 

integrasi yang seimbang antara dimensi kognitif, afektif, dan spiritual dalam seluruh aktivitas 

pendidikan. 
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Salah satu bentuk pengembangan kurikulum yang relevan dengan kebutuhan tersebut 

adalah kurikulum pembiasaan ibadah. Kurikulum ini dirancang untuk menanamkan nilai 

religius melalui pembiasaan praktik ibadah harian, seperti shalat berjamaah, doa bersama, 

tadarus Al-Qur’an, serta pembentukan adab Islami dalam kehidupan sekolah. Secara teoretis, 

pendekatan ini sejalan dengan teori pembiasaan (habituation theory) yang menegaskan bahwa 

pembentukan karakter dan perilaku individu berlangsung melalui praktik yang dilakukan 

secara berulang, konsisten, dan didukung oleh lingkungan yang terstruktur. Dalam perspektif 

pendidikan Islam, pembiasaan ibadah dipandang sebagai instrumen strategis untuk membentuk 

kesadaran religius peserta didik secara bertahap dan berkelanjutan. 

Namun demikian, realitas empiris di berbagai sekolah Islam menunjukkan adanya 

permasalahan dalam implementasi pembiasaan ibadah. Pembiasaan ibadah kerap dilaksanakan 

secara normatif dan ritualistik tanpa perencanaan kurikulum yang jelas, sehingga 

pelaksanaannya belum sepenuhnya terintegrasi dengan sistem pembelajaran dan budaya 

sekolah. Selain itu, pembiasaan ibadah sering kali tidak memiliki indikator capaian, mekanisme 

evaluasi, serta pengawasan yang terstruktur, sehingga dampaknya terhadap pembentukan 

karakter religius peserta didik sulit diukur secara akademik. Kondisi ini menimbulkan 

kegelisahan pedagogis terkait efektivitas pembiasaan ibadah apabila tidak dirancang dan 

dikelola sebagai bagian dari kurikulum institusional sekolah. 

Berbagai penelitian terdahulu dalam lima tahun terakhir telah mengkaji pembiasaan 

ibadah dan budaya religius di sekolah Islam. Maulana (2022) menemukan bahwa pembiasaan 

ibadah berpengaruh terhadap penguatan sikap religius dan kontrol diri peserta didik. 

Rahmawati (2021) menunjukkan bahwa pembiasaan shalat berjamaah dan doa harian 

berkontribusi terhadap peningkatan kedisiplinan siswa. Hidayat dan Nurhasanah (2023) 

menegaskan peran budaya religius sekolah dalam internalisasi nilai moral peserta didik. 

Penelitian Sari dan Lestari (2020) menyoroti pentingnya keteladanan guru dalam mendukung 

pembiasaan ibadah, sementara Fadhilah (2024) menekankan pengaruh lingkungan religius 

sekolah terhadap pembentukan karakter siswa. Meskipun demikian, penelitian-penelitian 

tersebut masih cenderung memposisikan pembiasaan ibadah sebagai praktik atau budaya 

sekolah, belum secara spesifik mengkaji pembiasaan ibadah sebagai kurikulum khas yang 

dirancang, diimplementasikan, dan dievaluasi secara sistematis oleh satuan pendidikan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat celah penelitian (research gap) yang perlu dikaji, 

yaitu belum optimalnya kajian mengenai implementasi kurikulum pembiasaan ibadah sebagai 

kurikulum berbasis sekolah dan kontribusinya terhadap pembentukan karakter religius peserta 

didik. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada fokus kajian yang menempatkan 
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pembiasaan ibadah sebagai kurikulum institusional yang memiliki tujuan, struktur, strategi 

pelaksanaan, serta mekanisme evaluasi yang terencana, bukan sekadar rutinitas keagamaan. 

SMP IT Ma’Wattaibin Banjarejo dipilih sebagai lokasi penelitian karena sekolah ini 

secara konsisten mengembangkan pembiasaan ibadah sebagai ciri khas pendidikan Islam 

terpadu dan menjadikannya bagian dari kebijakan serta budaya institusional sekolah. Konteks 

tersebut memberikan peluang yang relevan untuk mengkaji secara mendalam bagaimana 

kurikulum pembiasaan ibadah diimplementasikan serta bagaimana kontribusinya terhadap 

pembentukan karakter religius peserta didik dalam lingkungan pendidikan formal. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi kurikulum 

pembiasaan ibadah di SMP IT Ma’Wattaibin Banjarejo serta kontribusinya terhadap 

pembentukan karakter religius peserta didik. Penelitian ini diharapkan dapat membuktikan 

bahwa pembiasaan ibadah yang dirancang dan dikelola sebagai bagian dari kurikulum 

institusional sekolah memiliki peran strategis dalam membangun karakter religius peserta didik 

secara berkelanjutan serta memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi pengembangan 

kurikulum di sekolah Islam terpadu. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan memperoleh 

pemahaman yang mendalam mengenai implementasi kurikulum pembiasaan ibadah dalam 

pembentukan karakter religius peserta didik. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini 

berupaya mengkaji fenomena pendidikan secara kontekstual dan naturalistik, khususnya 

bagaimana kurikulum pembiasaan ibadah dirancang, dilaksanakan, dan dimaknai oleh warga 

sekolah dalam lingkungan pendidikan Islam terpadu. 

Tipe penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Pemilihan tipe ini didasarkan pada 

pertimbangan bahwa penelitian berfokus pada satu satuan pendidikan secara spesifik, yaitu 

SMP IT Ma’Wattaibin Banjarejo, dengan tujuan menggali secara mendalam karakteristik, 

praktik, serta dinamika implementasi kurikulum pembiasaan ibadah yang menjadi ciri khas 

sekolah tersebut. Studi kasus memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena secara 

komprehensif dalam konteks nyata, tanpa memisahkannya dari lingkungan sosial dan budaya 

sekolah. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP IT Ma’Wattaibin Banjarejo pada semester genap 

tahun ajaran 2024/2025. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada konsistensi sekolah 

dalam mengembangkan pembiasaan ibadah sebagai bagian dari kebijakan dan budaya 

institusional sekolah Islam terpadu. Waktu penelitian disesuaikan dengan kalender akademik 
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sekolah agar peneliti dapat mengamati secara langsung pelaksanaan pembiasaan ibadah dalam 

kegiatan pembelajaran dan aktivitas sekolah sehari-hari. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi 

partisipatif, dan dokumentasi. Wawancara digunakan untuk menggali informasi terkait 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum pembiasaan ibadah dari perspektif para 

informan. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung praktik pembiasaan ibadah, 

interaksi warga sekolah, serta budaya religius yang berkembang di lingkungan sekolah. 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa dokumen kurikulum, jadwal 

kegiatan ibadah, tata tertib sekolah, serta arsip lain yang relevan dengan implementasi 

kurikulum pembiasaan ibadah. 

Informan penelitian ditentukan secara purposive, yaitu pihak-pihak yang dianggap 

memiliki pengetahuan dan keterlibatan langsung dalam implementasi kurikulum pembiasaan 

ibadah. Informan utama dalam penelitian ini meliputi kepala sekolah, wakil kepala sekolah 

bidang kurikulum, guru pendidikan agama Islam, wali kelas, serta peserta didik. Pemilihan 

informan ini bertujuan untuk memperoleh perspektif yang beragam dan komprehensif 

mengenai pelaksanaan kurikulum pembiasaan ibadah dari sisi kebijakan, pelaksanaan, dan 

pengalaman peserta didik. 

Untuk memperjelas cakupan informan, berikut disajikan gambaran umum informan penelitian. 

No Informan Peran dalam Penelitian 

1) Kepala Sekolah Penentu kebijakan kurikulum pembiasaan ibadah 

2) Waka Kurikulum Pengelola dan pengawas implementasi kurikulum 

3) Guru PAI Pelaksana pembiasaan ibadah dan pembinaan religius 

4) Wali Kelas Pendamping peserta didik dalam kegiatan harian 

5) Peserta Didik Subjek yang mengalami langsung implementasi kurikulum 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan mengikuti 

tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh dari 

wawancara, observasi, dan dokumentasi terlebih dahulu direduksi dengan cara memilah dan 

memfokuskan data yang relevan dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam 

bentuk narasi deskriptif untuk memudahkan pemahaman terhadap pola dan temuan penelitian. 

Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan secara terus-menerus selama proses 

penelitian dengan memperhatikan keterkaitan antar data. Untuk menjaga keabsahan data, 

peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber dan teknik, sehingga temuan penelitian 

memiliki tingkat kredibilitas yang memadai. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian ini diperoleh berdasarkan data yang dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam, observasi, dan dokumentasi terkait implementasi kurikulum pembiasaan ibadah di 

SMP IT Ma’Wattaibin Banjarejo. Temuan penelitian menggambarkan bagaimana kurikulum 

pembiasaan ibadah dirancang, dilaksanakan, dan berkontribusi terhadap pembentukan karakter 

religius peserta didik dalam konteks sekolah Islam terpadu. 

Implementasi kurikulum pembiasaan ibadah di SMP IT Ma’Wattaibin Banjarejo 

menunjukkan bahwa pembiasaan ibadah telah diposisikan sebagai bagian integral dari 

kehidupan sekolah. Pembiasaan ibadah tidak dilaksanakan secara insidental, melainkan 

dirancang sebagai rutinitas harian yang terstruktur dan terintegrasi dalam jadwal kegiatan 

sekolah. Kegiatan seperti doa bersama sebelum dan sesudah pembelajaran, shalat dhuha dan 

dzuhur berjamaah, serta tadarus Al-Qur’an dilaksanakan secara konsisten dan melibatkan 

seluruh warga sekolah. Temuan ini menunjukkan adanya komitmen institusional sekolah 

dalam menjadikan ibadah sebagai bagian dari proses pendidikan. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa pelaksanaan pembiasaan ibadah tidak hanya 

berfokus pada aspek ritual, tetapi juga diarahkan pada pembentukan sikap dan adab peserta 

didik. Guru dan tenaga kependidikan berperan aktif dalam memberikan keteladanan, 

membimbing peserta didik dalam pelaksanaan ibadah, serta menanamkan nilai kedisiplinan 

dan tanggung jawab. Interaksi yang terbangun selama kegiatan ibadah mencerminkan suasana 

religius yang kondusif dan mendukung internalisasi nilai-nilai keislaman dalam kehidupan 

sekolah sehari-hari. 

Dari sisi pengelolaan kurikulum, hasil dokumentasi menunjukkan bahwa pembiasaan 

ibadah telah dituangkan dalam kebijakan sekolah dan tata tertib peserta didik. Meskipun tidak 

selalu tertulis dalam bentuk dokumen kurikulum formal seperti mata pelajaran, pembiasaan 

ibadah memiliki pedoman pelaksanaan yang jelas, termasuk pembagian peran guru, pengaturan 

waktu, serta mekanisme pengawasan. Hal ini menunjukkan bahwa pembiasaan ibadah di SMP 

IT Ma’Wattaibin Banjarejo telah dikelola secara sistematis sebagai kurikulum berbasis 

sekolah. 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa implementasi kurikulum pembiasaan 

ibadah memberikan kontribusi terhadap pembentukan karakter religius peserta didik. Peserta 

didik menunjukkan peningkatan dalam kedisiplinan, kesadaran beribadah, serta sikap tanggung 

jawab terhadap kewajiban religius. Wawancara dengan guru dan wali kelas mengungkapkan 

bahwa peserta didik menjadi lebih terbiasa melaksanakan ibadah tepat waktu, menunjukkan 
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sikap sopan dalam berinteraksi, serta memiliki kesadaran untuk menjaga adab di lingkungan 

sekolah. 

Selain itu, hasil wawancara dengan peserta didik menunjukkan bahwa pembiasaan 

ibadah yang dilakukan secara rutin membantu mereka memahami makna ibadah sebagai bagian 

dari kehidupan sehari-hari, bukan sekadar kewajiban formal. Peserta didik mengungkapkan 

bahwa kegiatan ibadah bersama di sekolah mendorong mereka untuk lebih disiplin dan merasa 

memiliki tanggung jawab bersama dalam menjaga suasana religius di lingkungan sekolah. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kurikulum pembiasaan 

ibadah di SMP IT Ma’Wattaibin Banjarejo telah diimplementasikan secara konsisten dan 

berkontribusi positif terhadap pembentukan karakter religius peserta didik. Pembiasaan ibadah 

yang dikelola sebagai bagian dari kebijakan dan budaya sekolah memungkinkan terjadinya 

internalisasi nilai religius secara berkelanjutan, sehingga berdampak pada perilaku dan sikap 

peserta didik dalam kehidupan sekolah. 

Pembahasan 

Pembahasan ini didasarkan pada temuan penelitian mengenai implementasi kurikulum 

pembiasaan ibadah dalam pembentukan karakter religius peserta didik di SMP IT 

Ma’Wattaibin Banjarejo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan ibadah telah 

diposisikan sebagai bagian integral dari kehidupan sekolah dan dikelola sebagai kurikulum 

berbasis sekolah. Temuan ini menguatkan hasil penelitian Maulana (2022) yang menyatakan 

bahwa pembiasaan ibadah di sekolah Islam berpengaruh terhadap penguatan sikap religius dan 

kontrol diri peserta didik. Namun, penelitian ini memperluas temuan tersebut dengan 

menunjukkan bahwa pembiasaan ibadah akan memberikan dampak yang lebih signifikan 

apabila dirancang dan dikelola secara sistematis sebagai bagian dari kebijakan dan budaya 

institusional sekolah. 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Rahmawati (2021) yang 

menegaskan bahwa pembiasaan shalat berjamaah dan doa harian berkontribusi terhadap 

pembentukan kedisiplinan peserta didik. Dalam konteks SMP IT Ma’Wattaibin Banjarejo, 

pembiasaan ibadah tidak hanya membentuk kedisiplinan ritual, tetapi juga berdampak pada 

kedisiplinan belajar dan sikap tanggung jawab peserta didik dalam kegiatan sekolah. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembiasaan ibadah memiliki implikasi yang lebih luas terhadap 

pembentukan karakter peserta didik secara menyeluruh. 

Lebih lanjut, temuan penelitian ini memperkuat pandangan Hidayat dan Nurhasanah 

(2023) mengenai peran budaya religius sekolah dalam internalisasi nilai moral peserta didik. 

Pembiasaan ibadah yang dilaksanakan secara konsisten dan melibatkan seluruh warga sekolah 
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menciptakan lingkungan religius yang kondusif. Lingkungan tersebut berfungsi sebagai ruang 

belajar nilai, di mana peserta didik tidak hanya menerima pengajaran secara verbal, tetapi juga 

mengalami dan mempraktikkan nilai-nilai religius secara langsung dalam kehidupan sehari-

hari. 

Dari perspektif teoretis, temuan penelitian ini sejalan dengan teori pembiasaan 

(habituation theory) yang menekankan bahwa pembentukan karakter dan perilaku berlangsung 

melalui praktik yang dilakukan secara berulang dan berkelanjutan. Pembiasaan ibadah yang 

terprogram di SMP IT Ma’Wattaibin Banjarejo memungkinkan peserta didik membangun 

kesadaran beribadah secara bertahap. Praktik ibadah yang dilakukan secara kolektif dan 

konsisten mendorong terbentuknya sikap disiplin, tanggung jawab, serta kontrol diri sebagai 

bagian dari karakter religius peserta didik. 

Selain itu, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru dan tenaga 

kependidikan sebagai teladan memiliki kontribusi signifikan dalam keberhasilan implementasi 

kurikulum pembiasaan ibadah. Keteladanan guru dalam melaksanakan ibadah bersama peserta 

didik memperkuat proses internalisasi nilai religius. Temuan ini mendukung hasil penelitian 

Sari dan Lestari (2020) yang menekankan pentingnya keteladanan pendidik dalam 

pembentukan karakter religius peserta didik di sekolah Islam. 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa kurikulum pembiasaan ibadah yang 

dikelola sebagai bagian dari kurikulum berbasis sekolah dapat menjadi model penguatan 

karakter religius di sekolah Islam terpadu. Pembiasaan ibadah tidak hanya berfungsi sebagai 

kegiatan rutin, tetapi sebagai instrumen pendidikan yang terencana dan berkelanjutan. Oleh 

karena itu, sekolah Islam terpadu perlu memperkuat perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembiasaan ibadah agar dampaknya terhadap pembentukan karakter religius peserta didik 

dapat diukur dan dikembangkan secara berkelanjutan. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan. 

Penelitian ini hanya dilakukan pada satu sekolah Islam terpadu sehingga temuan penelitian 

belum dapat digeneralisasikan ke seluruh konteks sekolah Islam. Selain itu, penelitian ini lebih 

menekankan pada perspektif internal sekolah, sehingga penelitian selanjutnya dapat 

melibatkan perspektif orang tua atau masyarakat untuk memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai dampak pembiasaan ibadah terhadap karakter religius peserta didik di 

luar lingkungan sekolah. 
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4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi kurikulum pembiasaan ibadah di 

SMP IT Ma’Wattaibin Banjarejo telah dilaksanakan secara terstruktur dan terintegrasi dalam 

budaya sekolah. Pembiasaan ibadah yang dikelola sebagai bagian dari kurikulum berbasis 

sekolah tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas ritual, tetapi berperan signifikan dalam 

membentuk karakter religius peserta didik, khususnya dalam aspek kedisiplinan, tanggung 

jawab, dan kesadaran beribadah. Konsistensi pelaksanaan, keteladanan pendidik, serta 

dukungan kebijakan sekolah menjadi faktor utama keberhasilan implementasi kurikulum 

pembiasaan ibadah. Dengan demikian, kurikulum pembiasaan ibadah dapat dijadikan model 

penguatan karakter religius di sekolah Islam terpadu yang berorientasi pada pembentukan nilai 

dan perilaku peserta didik secara berkelanjutan. 
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